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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 

Pada penelitian ini telah berhasil melakukan perbandingan algoritma Decision 

Tree dan SVM dengan klasifikasi data teks terkait jenis vaksin COVID-19 dan 

mendapatkan hasil dimana SVM memiliki akurasi yang lebih baik. Dimana dari 5 

jenis vaksin, SVM mendapatkan akurasi lebih tinggi dibandingkan dengan Decision 

Tree pada vaksin AstraZeneca 81,75%, Moderna 73,22%, Pfizer 75,48%, 

Sinopharm 76,97%, dan Sinovac 71,14%. Sedangkan, untuk Decision Tree 

mendapatkan akurasi yang lebih rendah pada kelima vaksin dibandingkan dengan 

SVM dengan vaksin jenis AstraZeneca 72,45%, Moderna 61,23%, Pfizer 61,49%, 

Sinopharm 73,35% dan Sinovac 68,38%. Diketahui juga bahwa sentimen 

masyarakat saat ini terhadap jenis-jenis vaksin COVID-19 seperti AstraZeneca, 

Moderna, Pfizer, Sinopharm, Sinovac memiliki lebih banyak sentiment positif 

dibandingkan sentiment negatif. 

5.2. Saran 

 

Terkait penelitiann yang sudah berhasil dilakukan, terdapat saran yang bisa 

digunakan untuk penelitian sejenis selanjutnya dengan mengambil dataset dari 

sumber yang berbeda. 


